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Abstract : Mass Media can  be used to spread ideology in a wide and effective range. In fact, 
cartoon film can also be a tool to disseminate feminist value through women's representation 
when carrying out their gender roles. Feminism is a movement and ideology that stands up to 
rights and equality between a man and woman in politics, economics, culture, or even in 
public and domestic sphere. Public sphere and domestic sphere are examples from gender 
role by modern women who have feminist values According to the focus of this research, 
which is the character of Lucy in Despicable Me 3, her character is reflecting a gender role 
in public and domestic sphere. This research uses descriptive method with semiotic analysis 
by Pierce. Semiotics used is semiotics Peirce by looking at representamen consisting of icons, 
indexes, and symbols in each scene that presents the value of liberal feminism on the Lucy’s 
character. The study concludes that there are three gender roles performed by Lucy's 
character as a career woman, wife, and also a mother. In running every gender role she has 
the value of liberal feminism.  
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Abstrak: Media Massa dapat  dipakai untuk menyebarkan ideologi dalam jangkauan yang 
luas dan efektif, salah satunya menggunakan film. Bahkan, film kartun dapat menjadi alat 
untuk menyebarluaskan nilai feminisme melalui representasi perempuan ketika menjalankan 
peran gendernya. Feminisme merupakan sebuah gerakan dan ideologi yang 
memperjuangkan persamaan dan keadilan hak antara perempuan dan juga laki-laki di 
bidang politik, budaya, ekonomi, ruang publik, hingga ruang domestik. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, peneliti melakukan kajian terhadap film kartun “Despicable Me 3” untuk 
menganalisis feminisme liberal pada karakter Lucy dalam menjalankan peran gendernya di 
ruang publik dan juga domestik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 
dengan menggunakan teknik analisis semiotik. Semiotika yang dipakai ialah semiotika Peirce 
dengan melihat representamen yang terdiri dari ikon, indeks, dan symbol pada setiap adegan 
yang dapat menjelaskan representasi perempuan dalam karakter Lucy. Di akhir penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan ketiga peran gendernya sebagai perempuan 
karir, istri, dan juga seorang ibu, Lucy memiliki paham feminisme liberal. 
 
Kata kunci: Despicable Me 3, film kartun, karakter film, feminisme lilberal, semiotika pierce





Film merupakan salah satu media 
massa yang berfungsi sebagai hiburan dan 
juga menyebar informasi. Film juga 
merupakan alat komunikasi audio visual 
antara pembuat film dan penontonnya. 
Pemanfaatan film dalam pembelajaran 
masyarakat ini sebagian didasari oleh 
pertimbangan bahwa film mempunyai 
kemampuan untuk menarik perhatian 
orang dan sebagian lagi di dasari oleh 
alasan bahwa film mempunyai 
kemampuan mengantar pesan secara unik 
(McQuail, 1997, p.13). Melalui film, 
penonton menerima makna pesan yang 
ingin disampaikan oleh pembuat film.  
Film (gambar bergerak) memiliki 
banyak aliran, dimulai dari film beraliran 
komedi, romantis, petualangan, drama, 
dokumenter, biografi, horror, hingga 
pembunuhan. Dalam penelitian ini, aliran 
film yang dimiliki adalah animasi–komedi. 
Despicable Me 3 diproduksi oleh 
perusahaan studio Illumination 
Entertainment yang berbasis di Amerika 
Serikat. Sekuel film Despicable Me ini 
sekali lagi berhasil menarik hati para 
penikmat film di seluruh dunia. Dimulai 
dari penonton pada usia anak-anak, 
remaja, hingga usia dewasa. Hal ini 
terbukti dengan  banyaknya ulasan positif 
mengenai film Despicable Me 3 di situs 
IMDb.  
Terdapat tujuh karakter utama pada 
Despicable Me 3 yaitu Gru, Lucy, Dru, 
Baltazar Bart, Margo, Edith, dan Agnes. 
Pada sekuel ini, karakter Lucy Wilde 
memberikan warna baru pada film 
Despicable Me karena ia digambarkan 
sebagai sosok perempuan yang tangguh, 
tegas, namun penyayang di waktu yang 
sama. Jika di sekuel sebelumnya Lucy 
hanya digambarkan sebagai anggota agen 
rahasia, namun di sekuel kali ini ia 
memiliki peran sebagai ibu dan juga 
sebagai agen rahasia. Lucy memainkan 
peran perempuan di ranah domestik dan 
juga publik di waktu yang bersamaan. 
Pada film ini Lucy menampilkan sosok 
perempuan yang memiliki jiwa 
kepemimpinan dan kekuatan yang setara 
dengan pria. Di sisi lain, ia pun masih 
belajar untuk dapat menjadi sosok seorang 
ibu yang lembut namun tegas untuk anak-
anaknya dan sosok seorang istri yang 
penyayang kepada suaminya. Kehadiran 
Lucy di sekuel kali ini menampilkan 
representasi perempuan yang memiliki 
paham feminisme karena menjalankan 
peran gender sebagai perempuan karir, ibu 
rumah tangga, dan juga seorang istri.  
Feminisme sendiri adalah sebuah 
ideologi atau gerakan yang memiliki 
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berbagai macam latar belakang atau 
sejarah. Namun, jika ingin dilihat dari 
gerakan awal mula feminisme di Amerika 
Serikat itu bermula pada tahun 1830 
(Orleck, 2016, para 4).  
Pada abad 21, permasalahan yang 
mendasari gerakan feminisme antara lain 
ialah peroleh upah oleh pekerja miskin dan 
petani di seluruh dunia, mayoritas di 
antaranya adalah perempuan dan ibu, 
terutama perempuan kulit berwarna. 
Dewasa ini, masalah besar bagi feminisme 
di Amerika dan dunia bukanlah persamaan 
hak atau pembagian upah lagi, melainkan 
adalah generasi, wanita dan pria milenial 
yang percaya bahwa wanita pada dasarnya 
telah mencapai kesetaraan. Dalam budaya 
populer juga ada banyak hal yang masih 
perlu dibenahi dan banyak pekerjaan yang 
harus dilakukan oleh generasi feminis 
berikutnya (Orleck, 2016, para 28).  
Lain dengan halnya di Amerika, di 
Indonesia sendiri permasalahan yang 
mendasari gerakan feminisme ialah stigma 
berbasis gender yang ada di masyarakat. 
Dalam acara Women‟s March Jakarta 
2018 kemarin, terdapat delapan tuntutan 
yang disuarakan. Diantaranya ialah 
tuntutan penghapusan stigma dan 
diskriminasi berbasis gender  dan tuntutan 
menghapus praktik dan budaya kekerasan 
berbasis gender  (Damanik, 2018, para 13). 
Berdasarkan latar belakang ini, 
peneliti tertarik untuk meneliti representasi 
perempuan yang dihadirkan oleh karakter 
Lucy Wilde dalam film Despicable Me 3. 
Penelitian ini akan melihat representasi 
perempuan melalui peran gender yang 
ditampilkan oleh karakter Lucy di ranah 
domestik dan publik dengan menggunakan 
metode semiotika Peirce.  
Berdasarkan latar belakang diatas 
dapat dirumuskan permasalahan yang akan 
diselesaikan dalam penelitian ini: “Tanda-
tanda Apa Saja yang Merepresentasikan 
Makna Feminisme Dalam Film Despicable 
Me 3?”.  
Dari penelitian ini penulis berharap 
dapat memberikan manfaat yang dibagi 
menjadi manfaat akademis dan manfaat 
praktis.  
a. Manfaat Akademis 
Manfaat penelitian ini secara 
akademis ialah untuk menambah literatur 
penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode semiotika Peirce dalam 
menganalisis nilai feminisme pada 
karakter perempuan di sebuah film. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini bisa 
menjadi medium untuk memberi 
pengetahuan kepada masyarakat bahwa 
film Despicable Me 3 bukan hanya sekedar 
film kartun yang menghibur tetapi bisa 
menjadi sebuah media untuk memberikan 




informasi dan persuasi. Hal ini karena film 
yang diteliti memiliki unsur nilai 
representasi perempuan dan paham 
feminisme. 
 
Metode Penelitian  
 Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kualitatif dengan 




Charles Sanders Peirce seorang ahli 
filsuf dari Amerika (1839-1914) 
mengatakan bahwa kehidupan manusia 
dicirikan oleh pencampuran tanda dan cara 
penggunaannya dalam aktivitas yang 
bersifat representasi (Danesi, 2010, p.33). 
Peirce melihat tanda (representamen) 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
objek referensinya serta pemahaman 
subjek atas tanda (interpretant). “tanda” 
menurut pandangan Peirce adalah 
“…something or capacity”. Dapat dilihat 
bahwa pada definisi Peirce disini ialah 
peran „subjek; (somebody) sebagai bagian 
tak terpisahkan dari pertandaan, yang 
menjadi landasan bagi semiotika 
komunikasi (Sobur, 2017, p.xii). Peirce 
menggunakan istilah ikon untuk 
kesamaannya, indeks untuk hubungan 
sebab-akibat, dan simbol berdasarkan 
kesepakatan umum (Sobur, 2017, p. 34). .  
 Menurut Peirce, sebuah analisis 
tentang inti tanda mengarah pada 
pembuktian bahwa setiap tanda ditentukan 
oleh objeknya. Pertama, kita menyebut 
tanda sebuah ikon jika kita mengikuti sifat 
objeknya. Kedua, ketika kita menyebut 
tanda sebuah indeks, maka tanda tersebut 
menjadi kenyataan dan keberadaannya 
berkaitan dengan objek individual. Ketiga, 
yaitu perkiraan yang pasti bahwa tanda itu 
diinterpretasikan sebagai objek denotatif 
sebagai akibat dari suatu kebiasaan ketika 
kita menyebut tanda sebuah simbol. 
(Sobur, 2017, p. 35).  Dengan demikian 
Peirce memandang adanya relasi triadik 
dalam semiotik. Semiosis adalah proses 
pemaknaan tanda yang bermula dari 
persepsi atas dasar 
(ground/representamen), kemudian dasar 
itu merujuk pada object, dan akhirnya 
terjadi proses penafsiran tanda melalui 
persepsi seseorang (interpretant). Relasi 
triadik semiosis di atas juga 
merepresentasikan cara kerja persepsi dan 
pengalaman interpretant sebagai bahan 
untuk membuktikan keterkaitan ketiganya   
(Nurachman, 2017, p. 89). Gambar erikut 
adalah skema tanda semiotika Peirce: 
 
 












Gambar: 2. Skema tanda semiotika Peirce, 
Nurachman, 2017, p.89 
 Suatu tanda tidak pernah berupa 
suatu etentitas yang sendirian, tetapi yang 
memiliki ketiga aspek tersebut. Tiga 
kategori tanda tersebut kemudian 
diistilahkan kembali oleh Peirce sebagai 
Representamen/Ground, sebagai yang 
memiliki kualitas firstness); Object sebagai 
yang memiliki kualitas secondness; dan 
Interpretant, sebagai yang memiliki 
kualitas thirdness (Nurachman, 2017, p. 
88). Sesuatu yang digunakan agar tanda 
bisa berfungsi, oleh Peirce disebut ground. 
Konsekuensinya, tanda (sign atau 
representamen) selalu terdapat dalam 
hubungan triadik, yaitu ground, object, dan 
interpretant. (Sobur, 2017, pp. 41–43). 
Tanda merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari objek referensinya 
serta pemahaman subjek atas tanda 
(Representamen). Sedangkan apa yang 
ditunjuknya atau diacunya disebut object. 
Kemudian, tanda yang diartikan sebagai 
sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain‟ 
bagi seseorang berarti menjadikan tanda 
bukan sebagai entitas otonom, dan ini yang 
disebut penafsir atau Interpretant. 
Ketiganya (representament, object, 
interpretant) menjadikan semiotik sebagai 
sesuatu yang tidak terbatas. sebuah tanda 
tidak akan menjadi apa-apa dan/atau tidak 
akan bermakna apa-apa jika tidak pernah 
ada penafsiran atas tanda itu. Oleh 
karenanya, dalam proses semiosis di atas, 
interpretant menjadi relasi yang paling 
penting untuk membuka penyekat pada 
representamen yang tentunya akan 
berkaitan dengan object sekaligus. 
(Nurachman, 2017, p. 89). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah 
cara yang digunakan peneliti untuk dapat 
menyelesaikan penelitian dengan cara 
mengumpulkan data. Data terbagi menjadi 
dua, yaitu data primer dan data sekunder 
(Sugiyono, 2018, p. 137). 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang 
didapatkan langsung dari sumbernya dan 
langsung memberikan informasi kepada 
peneliti yang berhubungan dengan objek 
yang diteliti (Sugiyono, 2018, p. 137). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa dokumen. 
Dokumen yang dimaksud ialan film 




Despicable Me 3 yang menjadi dokumen 
pertama serta data primer penelitian. 
Peneliti akan melakukan pengamatan 
secara langsung untuk menganalisis unsur 
feminisme yag dihadirkan oleh karakter 
Lucy dalam film Despicable Me 3. 
 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang sudah ada 
sebelumnya atau data yang sudah tersedia. 
Data sekunder tidak langsung memberikan 
informasi terkait objek yang diteliti  
(Sugiyono, 2018, p. 62).  Peneliti 
memperoleh data sekunder melalui berita-
berta yang tersedia di internet, yang 
berasal dari situs resmi dan terpercaya. 
Peneliti juga menggunakan beberapa 
referensi buku, jurnal, dan penelitian 




 Unit analisis penelitian ini akan 
berfokus pada representasi perempuan 
yang dihadirkan oleh karakter Lucy Wilde. 
Ketika menjalankan peran gendernya, 
Lucy Wilde memiliki nilai feminisme yang  
menggambarkan evidensi dari elemen-
elemen feminisme liberal. Elemen tersebut 
akan dibedakan menjadi dua ruang, yaitu 
representasi perempuan yang memiliki 
nilai feminisme dalam menjalankan peran 
gender di ranah domestik dan juga di 
ranah publik. Elemen-elemen tersebut 
secara spesifik difokuskan pada adegan 
dan dialog yang ditampilkan oleh karakter 
Lucy di film ini. Terdapat empat adegan 
yang akan dianalisis menggunakan metode 
semiotika peirce.  
 






















- Menjadi anggota 
agen rahasia. Memiliki 
pekerjaan yang sama 
dengan suaminya, Gru. 
- Dapat membuat 
keputusan 
Adegan 2 Unit Analisis 













ia bisa menjaga 
keselamatan 
dirinya sendiri 
dan juga orang 
lain. 
Lucy mendengar suara 
teriakan Agnes dari 
sebuah kedai, ia 
berpikir bahwa Agnes 
dan Edith dalam 
bahaya. Dengan sigap 
ia langsung masuk ke 
dalam kedai dan 
menghajar habis semua 
pria yang ada disana. 
 















Gru dan Dru ketika 
mereka sedang dalam 
bahaya. Mereka berdua 
melakukan misi untuk 
merebut kembali 
berlian pink dari tanga 
n Balthazar Bart, tapi 
tanpa sepengetahuan 
siapapun termasuk istri 
Gru. Di perjalanan 
pulang, Lucy 
memberitahu Gru 
untuk tidak melakukan 
apapun tanpa 
sepengetahuannya lagi. 



















Lucy dengan sigap 
menyelamatkan 
Margo, Edith, dan 
Agnes ketika mereka 
hampir terjatuh dari 
gedung tinggi. Ia 
merasa bahwa 
keselamatan jiwa anak-
anaknya  adalah 
tanggung jawabnya 
sebagai seorang ibu. 
Oleh karena itu, ia 
memberikan perinta 
dan instruksi kepada 
Gru & Dru untuk 
melawan Balthazar 
Bart sedangkan dirinya 
sendiri yang akan 
mengurus anak-anak 
mereka. 
Sumber: Balda, Coffin, Healy, & 
Meledandri, 2017; Data olahan peneliti, 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah 
kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode atau 
tanda, dan mengkategorikannya sehingga 
diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus 




atau masalah yang ingin dijawab 
(Sujarweni, 2014, p. 34). Peneliti akan 
mengumpulan data sekunder dan primer 
yang ada. Selanjutnya, data-data tersebut 
akan dianalisis menggunakan semiotika 
Peirce. Peirce mengembangkan teori 
segitika makna yaitu representamen, objek, 
dan interpretant  (Nurachman, 2017, p. 
89).  
Peneliti akan menggunakan teori 
segitiga makna dengan melihat 
representamen, objek dan interpretant dari 
setiap adegan yang memiliki nilai 
feminisme pada karakter Lucy. Tanda juga 
akan dilihat berdasarkan objek, ikon, dan 
indeks di setiap adegan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pencarian data pada penelitian ini 
akan ditutup dengan kesimpulan secara 
keseluruhan dari representasi perempuan 
oleh Lucy wilde yang memiliki nilai 
feminisme liberal. Nilai feminisme 
tersebut dilihat dengan cara meneliti dari 
awal sampai akhir setiap adegan, dialog, 
dan unsur film lainnya yang terdapat pada 
film tersebut. Melalui unit analisis ini 
penulis ingin membicarakan bagaimana 
peran gender perempuan modern yang 
memiliki karir atau pekerjaan. 
Berdasarkan hasil analisa dan 
pembahasan yang telah dilakukan pada 
penelitian yang berjudul “Representasi 
Perempuan Dalam Film Despicable Me 3 
Melalui Karakter Lucy Wilde”. Dilihat 
dari adegan-adegan dalam film yang 
menampilkan nilai feminisme liberal yang 
dibedakan menjadi dua elemen yaitu ranah 
publik dan domestik. Peran gender 
perempuan yang dihadirkan oleh karakter 
Lucy dalam film ini, diigambarkan melalui 
adegan dan dialog yang dikatakan oleh 
Lucy. Representasi feminisme pada Lucy 
dilihat menggunakan metode segitika 
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Berikut adalah kesimpulan dari 
masing-masing elemen: 
I. Representasi Prempuan dalam 












 Adegan Pertama Pertama (Lucy 
mengambil keputusan ketika menjalankan 
misi) 
 
Representamen: Kalimat “get ready!” 
(indeks), Lucy menekan tombol merah 
(ikon, simbol) 
Objek: Lucy, Gru, dan Minion 
Pada adegan pertama yang 
menampilkan representasi perempuan 
bekerja, Lucy Wilde memiliki nilai 
feminisme Liberal. Hal ini terbukti karena 
pada adegan ini, Lucy menunjukan bahwa 
ia bisa membuat keputusan sendiri dan 
menjadi pemimpin ketika ia sedang 
bekerja dalam tim. Padahal, konstruksi 
sifat gender yang digariskan oleh 
masyarakat laki-laki yang mempunyai 
kemampuan untuk memimpin. Hal ini 
dikarenakan kualitas laki-laki tradisional 
ialah memiliki sifat yang agresif, 
berkemampuan memimpin, berinisiatif, 
dan mampu bersaing, Sandra Bem dalam 
Tong, (1998, p. 51). 
Selanjutnya, Sandra Bem juga 
mengatakan bahwa lelaki yang memiliki 
jiwa memimpin, pada adegan ini Lucy 
Wilde melakukan dekonstruksi pada sifat 
gender perempuan yang penurut dan tidak 
biasa untuk menjadi pemimpin. 
Ditunjukkan ketika ia berani menentukan 
keputusan yang harus diambil dalam 
bekerja, sehingga membuat ia tidak 
bergantung dan menurut pada keputusan 
pria. Ia dapat memutuskan pilihannya 
sendiri, tidak perlu menunggu aba-aba atau 
perintah dari siapapun. Terlebih dalam 
adegan ini situasi yang digambarkan 
adalah situasi yang bahaya. Dengan begitu 
dapat dianalisis bahwa Lucy memiliki sifat 
kepemimpinan yang membuat dirinya 
berani untuk mengambil keputusan ketika 
ia bekerja dalam tim. 
Paham dari feminisme liberal 
berpendapat bahwa perempuan harus 
memiliki hak yang sama dengan laki-laki, 




termasuk dalam bekerja. Harriet Taylor 
(dalam Tong 1998),  mengemukakan 
pendapatnya dalam Enfranchisement of 
Women bahwa “tugas perempuan dan juga 
tugas laki-laki adalah untuk “mendukung” 
kehidupan. Perempuan, menurutnya, 
seharusnya tidak hanya mencari 
kesempatan untuk membaca buku dan 
memasukkan suara dalam pemilu. Mereka 
juga harus mencari kesempatan untuk 
menjadi partner laki-laki “dalam usaha dan 
keuntungan, risiko, dan pendapatan dari 
industri produktif” (p. 24). 
 
II. Representasi Prempuan dalam 








Adegan 2 ( Lucy di dalam Bar) 
 
Representamen: Lucy menendang pria-
pria yang ada di dalam bar (indeks), 
Tangan Lucy mengepal dan sebelah kaki 
lurus sementara yang satu lagi menekuk 
(simbol) 
Objek: Lucy dan pria-pria di dalam bar 
 Pada adegan kedua yang 
menampilkan representasi perempuan 
sebagai seorang ibu, Lucy memiliki nilai 
feminisme liberal. Hal ini terkbukti karena 
Pada adegan ini, Lucy menunjukan sikap 
yang percaya diri dan pemberani. Berani 
dalam adegan ini tidak berkaitan dengan 
pengambilan keputusan, tetapi berani 
menghadapi ancaman kejahatan yang 
mungkin menimpanya dan berani dalam 
aksi bela diri.  
Meskipun Lucy memiliki nilai 
feminis pada dirinya, ia tetaplah seorang 
ibu yang mencintai ketiga anaknya dan 
menginginkan kesejahteraan untuk 
mereka. Ia merasa bertanggung jawab 
untuk menjaga keselamatan mereka. 
Sesuai dengan pernyataan Friedan dalam 
Tong, (1998) bahwa: “Pencapaian identitas 
diri, kesetaraan, dan bahkan kekuasaan 
politik, tidak berarti Anda berhenti 
mempunyai kebutuhan untuk mencintai 
dan dicintai, oleh seorang laki-laki atau 
tidak juga berarti bahwa anda berhenti 
merawat anak-anak anda sendiri” (p. 40). 
Pada tindakan Lucy ialah sebagai seorang 
ibu yang berani melawan ancaman dan 
dapat melakukan bela diri sendiri untuk 
menjaga keselamatan dirinya dan juga 
orang yang ia sayangi. 
 
 








Gambar 5.  
Adegan 3 (Lucy berani tegas kepada 
suaminya) 
 
Representamen: Kalimat “you never 
ever, go behind my back, ever again” 
(indeks), Ekspresi kesal di wajah Lucy 
(simbol), Menekan pundak Gru kebawah 
(ikon) 
Objek: Lucy, Gru, Dru 
Pada adegan ketiga yang 
menampilkan representasi perempuan 
sebagai seorang istri, Lucy kembali 
memiliki paham feminis liberal.  Dalam 
adegan ini, Lucy sebagai istri tegas dalam 
menyampaikan hal yang ia tidak sukai 
kepada suaminya. Feminisme liberal 
berasal dari teori politik liberal dan 
berfokus pada hal persamaan. Persamaan 
yang dimaksud meliputi di berbagai 
bidang termasuk dalam menyampaikan 
pendapat (Srivastava, n.d, p. 5).  
Kaum liberal mencoba mendefinisi 
nalar dalam berbagai macam cara. Salah 
satunya dengan kebebasan perempuan dan 
kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. 
Pada adegan ini Lucy menunjukan 
kesetaraan perempuan untuk memiliki hak 
dalam menyampaikan suara atau pendapat. 
Sehingga pada adegan ini dapat dianalisa 
bahwa Lucy sebagai perempuan 
menjalankan salah satu kebebasan 
individunya ketika menjadi seorang istri 
karena dapat dengan tegas mengutarakan 









Adegan 4 (Lucy menyelamatkan anak-
anak) 
 
Representamen: Kalimat “I‟ve got the 
girls, you two go take care of Bratt” 
(indeks), Berlari & melompat (ikon) 
Objek: Lucy, Gru, Dru, Margo, Edith, dan 
Agnes 
 Pada adegan keempat yang 
menampilkan representasi perempuan 
sebagai seorang ibu, Lucy kembali 
memiliki nilai feminis liberal ketika 
menjalankan peran gendernya.  
Lucy melakukan dekonstruksi sosial akan 
peran gender yang biasa dilakukan laki-
laki untuk bisa melindungi keluarganya 
dari bahaya. Pada adegan ini Lucy bisa 




melindungi dirinya sendiri bahkan 
melingungi anak-anaknya.  
Dengan melihat adegan ini, peneliti 
menganalisis bahwa adanya perlawanan 
atau dekonstruksi terhadap peran gender 
perempuan yang ada di masyarakat yaitu 
bukan sebagai pelindung dalam sebuah 
keluarga, karena hal tersebut merupakan 
peran gender lelaki. Seperti yang dikatakan 
oleh Jean-Jacques Roussau dalam Tong, 
(1998, p. 19) bahwa laki-laki harus dididik 
dalam nilai-nilai misalnya keberanian, 
pengendalian diri, keadilan, dan kekuatan 
menta. Hal tersebut dibuktikan dengan 
sikap berani dan independen Lucy ketika 
menyelamatkan ketiga anaknya yang 
sedang dalam bahaya seorang diri tanpa 
bantuan siapapun. Pada film ini, karakter 
Lucy dibagi menjadi 2 dalam analisis 
peran gender. Pertama feminisme peran 
gender Lucy sebagai perempuan di ranah 
publik. Feminisme kemudian mengangkat 
tema peran ganda perempuan sebagai 
upaya untuk menyelesaikan ketidakadilan 
yang dirasakan perempuan (Wibowo, 
2011, p. 360).  
 
Simpulan 
Dari hasil analisis feminisme pada film 
Despicable Me 3, maka dapat dilihat 
bahwa adegan-adegan yang dilakukan oleh 
karakter Lucy mengandung feminisme 
dalam menjalankan peran gender baik di 
ranah publik maupun domestik. Nilai-nilai 
tersebut juga menjadi sebuah refleksi dari 
keseharian perempuan modern saat ini 
yang menjalankan perannya sebagai 
perempuan yang memiliki karir dan tetap 
mengurus rumah tangga. 
Gerakan feminisme memang 
mempengaruhi gender role perempuan-
perempuan modern. Pada film ini, karakter 
Lucy digambarkan sebagai seorang 
perempuan yang berani, independen, tegas, 
memiliki jiwa pemimpin dan dapat 
menentukan keputusannya sendiri. 
Tuntutan yang paling penting dalam 
feminisme liberal ialah adanya kesamaan 
peluang antara laki-laki dan perempuan. 
Dari penjelasan dari bagaimana analisa 
film ini, dapat dikatakan bahwa karakter 
Lucy pada film Despicable Me 3 
mempresentasikan feminisme liberal 
karena ia menghadirkan persamaan antara 
laki-laki dan perempuan dengan segala 




Baran, J. S. (2012). Pengantar Komunikasi 
 Massa Jilid 1, Melek Media & 
 Budaya (Edisi ke-5). Jakarta, 
 Indonesia: Erlangga. 
JURNAL KOMUNIKASI DAN KAJIAN MEDIA              VOLUME 3, NOMOR 2, Oktober 2019: 102-114 
114 
 
Chatman, S. (1978). Story and Discourse: 
 Narrative Structure in Fiction and 
 Film. New York, NY: Cornel 
 University Press. 
Danesi, M. (2010). Pengantar Memahami 
 semiotika Media. Yogyakarta: 
 Jalasutra. 
Eriyanto. (2017). Analisis Naratif: Dasar-
 Dasar dan Penerapannya dalam 
 Analisis Teks Berita Media (Edisi 
 ke-3.). Indonesia: KENCANA. 
Genz, S., & Brabon, B. (2009). 
 Postfeminism Cultural Texts and 
 Theories. Edinburg. Inggris: 
 Edinburgh University Press Ltd. 
McQuail, D. (1997). Teori Komunikasi 
 Massa. Jakarta : Erlangga  
Sobur, A. (2017). Semiotika Komunikasi. 
 Bandung, Indonesia: PT Remaja 
 Rosdakarya Offset 
Sugiyono. (2018). Metode Penelitian 
 Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
 Bandung, Indonesia: Alfabeta 
The Editors of Salem Press. (2011). 
 Sociology Reference Guide Gender 
 Roles & Equality. Pasadena, CA: 
 Salem Press. 
Tong, R. P. (1998). Feminist Thought: 
 Pengantar Paling Komprehensif 
 kepada Arus Utama Pemikiran 
 Feminis. (Kurniasih, Ed., & A. P. 
 Prabasmoro, Trans.) Yogyakarta, 
 Indonesia: Jalasutra. 
Internet 
Damanik, M. J. (2018, 1 Maret). 8 
 Tuntutan Perempuan Indonesia 
 dalam Women‟s March Jakarta 





 dalam-womens-march-jakarta-1/ful  
Mardinsyah, M. (2016, Januari 24). 
 Aliran-Aliran Pemikiran 
 Feminisme. Diperoleh pada tanggal 





Nurachman, D. (2017). Teks Sastra dalam 
 Perspektif Semiotika Pragmatis 
 Charles Sanders Peirce. Jurnal al-
 Tsaqaf, 14 (1), 87–89. Diperoleh 
 pada tanggal 12 Mei 2018 dari 
 http://journal.uinsgd.ac.id/index.ph
 p/jat/article/view/1793/1264 
Orleck, A. (2016, 30 September). 
 Feminism in the U.S. Diperoleh 3 




 ginzburg-6992  
 




Srivastava, S. S. (n.d.). Sociology : Gender 
 Concepts and Theory. Diperoleh 2 







Wibowo, D. E. (2011). Peran Ganda 
 Perempuan dan Kesetaraan 
 Gender. Jurnal Kajian Gender , 3 
 (1), 357–363. Diperoleh 12 April 
 2018 dari 
 http://download.portalgaruda.org/ar
 ticle.php?article=251175&val=675
 4&title=PERAN%20GANDA%20
 PEREMPUAN%20DAN%20KES
 ETARAAN%20GEN. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
